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BAB III 

KAJIAN TEORITIS 

A. Konsep Zakat 

1. Pengertian Zakat 

Zakat merupakan ibadah yang berkaitan dengan 

harta benda yang telah disepakati (maaliyah 

ijtima‟liyyah). Sebagai salah satu ibadah pokok, ibadah 

zakat termasuk kedalam rukun Islam yang ketiga38 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan berbagai 

macam arti, menurut asal katanya berarti yaitu al-

barakatu‟ (berkembang), al-namaa‟(tumbuh), ath-

thaharatu (kesucian) dan ash- shalahu‟ (kebaikan).39  

Sedangkan dari segi istilah, banyak ulama 

mengemukakannya dengan pengertian yang berbeda 

bahwa zakat merupakan pemberian hak kepemilikan atas 

sebagian harta mereka, kepada orang yang terlah 

ditentukan oleh syariat, semata-mata karena Allah.40 

Dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan rukun Islam 

terpenting setelah shalat. Ibadah zakat dan shalat 

melambangkan ajaran Islam secara keseluruhan juga 

                                                             
38 Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqh, Sosial dan 

Ekonomi, (Surabaya: CV. Putra Media Nusantara, 2010), h.1. 
39 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, ... h.7. 
40

 Badan Amil Zakat Nasional, Fikih Zakat Kontekstual Indonesia, 

(Jakarta: Badan Amil Zakat Nasional,2018), h.1. 
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sebagai suatu kesatuan. Pelaksanaan shalat 

melambanggakan hubungan seseorang dengan Tuhan, 

Sedangkan pelaksanaan zakat melambangkan hubungan 

seseorang dengan Tuhan dan juga hubungan antar sesama 

manusia.41 Hubungan antara pengertian zakat menurut 

bahasa dan pengertian menurut istilah, sangat erat sekali 

keterkaitannya yaitu bahwa harta yang wajib dikeluarkan 

zakatnya akan menjadi tumbuh, berkah dan bertambah. 

Dengan seseorang mengeluarkan hartanya untuk zakat 

dapat memperoleh berkah dan juga menyucikan jiwa.  

Banyak definisi zakat yang dikemukakan oleh para 

ulama, seperti diungkapkan oleh Wahbah az-Zuhaili 

dalam kitabnya al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, 

sebagimana dikutip oleh Masduki :42 

a. Madzhab Maliki, zakat adalah mengeluarkan 

sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula 

yang telah mencapai nishab kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya. 

b. Madzhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan 

menjadikan harta yang khusus dari harta yang 

khusus sebagai milik orang yang khusus yang 

ditentukan syari‟at karena Allah SWT. 

                                                             
41

 Nonie Afrianty, dkk (ed), Lembaga Keuangan Syariah, 

(Bengkulu:CV.Zigie Utama, 2020), Cetakan Pertama, h.113. 
42 Masduki, Fiqh Zakat, (Serang: Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LP2M) Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 2014.), h.1. 
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c. Madzhab Syafi‟iyah, zakat adalah sebuah 

ungkapan untuk keluarnya sesuai dengan cara 

yang khusus. 

d. Madzhab Hambali zakat adalah merupakan hak 

wajib yang ada pada harta tertentu untuk 

sekelompok orang tertentu pada yang tertentu 

pula. 

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga, ibadah 

zakat merupakan ibadah yang miliki hubungan vertikal 

antara manusia dengan Allah SWT dan dimensi horizontal 

hubungan antar sesama manusia, khususnya antara si kaya 

dengan si miskin. Meskipun zakat bukan merupakan satu-

satunya instrumen serta sumber utama bagi jaminan 

sosial, Tetapi pengaruh zakat terhadap pertumbuhan 

ekonomi itu sendiri memberikan jaminan sosial 

khususnya orang Islam. Melalui dana zakat dapat 

menjamin kehidupan mereka secara berkelayakan.43 

2. Dasar Hukum Zakat 

Zakat akan memberikan manfaat kepada orang 

yang berzakat, harta yang dizakatkan, dan orang yang 

menerimanya. Zakat diwajibkan berdasarkan dalil-dalil 

dari Al-Qur‟an ,Sunnah Nabi dan juga Ijma‟ulama. Oleh 

karena itu, ada banyak ayat Al-Qur‟an dan Hadist yang 

memuat perintah tentang kewajiban zakat antara lain : 

                                                             
43

 Abdurrachman Qadir , Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan 

Sosial, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2001), Cetakan I., h.32. 
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a. Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 110, 

At-Taubah ayat 103 An-Nur ayat 56, surat Al-Hajj 

ayat 78 dan Ar-Rum ayat 39, sebagaimana berikut ini: 

نْ خَيٍْْ  وَاقَِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ ۗ وَمَا تُ قَدِّمُوْا لِِنَْ فُسِكُمْ مِّ

َ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ بَصِي ْرٌ ﴿ٓٔٔ﴾  تََِدُوْهُ عِنْدَ اللِّّٰ ۗ اِنَّ اللّّٰ

“Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. 

Dan segala kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, 

kamu akan mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. 

Sugguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 

... (Q.S Al-Baqarah: 110).44 

رىُُمْ وَتُ زكَِّيْهِمْ بِِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْۗ   خُذْ مِنْ امَْواَلِِمِْ صَدَقَةً تُطَهِّ

يْعٌ عَلِيْمٌ ﴿١ٓٔ﴾ ُ سََِ مُْۗ وَاللّّٰ  اِنَّ صَلٰوتَكَ سَكَنٌ لَِّ

“Ambillah zakat dari harta mereka, guna 

membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 

ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui.” ... ( Q.S At-Taubah: 103).45 

 

عُوا الرَّسُوْلَ لَعَلَّكُمْ  وَاقَِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ وَاطَِي ْ

  تُ رْحََُوْنَ - ٦٧
                                                             

44 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, ...h17. 
45 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, ... h.203. 
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“ Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, 

taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat”... (Q.S 

An-Nur:56)
46

 

 عَلَيْكُمْ  جَعَلَ  وَمَا اجْتَ بٰىكُمْ  ىُوَ  ۗۗ ٖ  فِِ اللِّّٰ حَقَّ جِهَادِه وَجَاىِدُوْا

 مِنْ  ەۙ الْمُسْلِمِيَْ  سََّٰىكُمُ  ىُوَ  ابِْ رٰىِيْمَۗ  ابَيِْكُمْ  مِلَّةَ  حَرجٍَۗ  مِنْ  الدِّيْنِ  فِِ 

اۤءَ عَلَى دَ شُهَ  وَتَكُوْنُ وْا عَلَيْكُمْ  شَهِيْدًا الرَّسُوْلُ  ليَِكُوْنَ  ىٰذَا وَفِْ  قَ بْلُ 

النَّاسِِۖ فاَقَِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ وَاعْتَصِمُوْا بِِللِّّٰ ىُۗوَ مَوْلٰىكُمْْۚ 

رُ   ٨٩ - ۔ ࣖفنَِعْمَ الْمَوْلٰٰ وَنعِْمَ النَّصِي ْ

“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan 

jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu, 

dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam 

agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia 

(Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak 

dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al-Qur'an) ini, agar 

Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu dan 

agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. 

Maka laksanakanlah salat; tunaikanlah zakat, dan 

berpegangteguhlah kepada Allah. Dialah Pelindungmu; 

Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong.” ... 

(Q.S Al-Hajj: 78)
47

 

                                                             
46 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, ... h.357 
47 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, ... h.341 



63 

 

 

 

نْ رِّبًِ ليَِّ رْبُ وَا۠ فِْٓ امَْوَالِ النَّاسِ فَلََ يَ رْبُ وْا عِنْدَ اللِّّٰ ْۚوَمَآ اٰتَ يْ تُمْ مِّنْ   تُمْ مِّ وَمَآ اٰتَ ي ْ

كَ ىُمُ الْمُضْعِفُوْنَ ﴿ ٪١﴾ ىِٕ
ۤ
 زكَٰوةٍ ترُيِْدُوْنَ وَجْوَ اللِّّٰ فاَوُلٰ

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 

agar harta manusia bertambah, maka tidak bertambah 

dalam pandangan Allah. Dan apa yang kamu berikan 

berupa zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh 

keridhaan Allah, maka itulah orang-orang yang melipat 

gandakan (pahalanya).” ... (Q.S Ar-Rum: 39). 48 

Sebenarnya masih banyak ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang menegaskan tentang perintah untuk menunaikan 

kewajibannya dalam mengeluarkan zakat, untuk itu ketiga 

ayat tersebut di atas dapat memberikan gambaran yang 

jelas dan konkret mengenai dasar hukum 

diperintahkannya untuk mengeluarkan zakat.  

b. Hadist Nabi, antara lain: 

Selain Al-Qur‟an yang cukup banyak berbicara 

tentang zakat, hadis Nabi SAW pun juga sangat banyak 

menjelaskan tentang zakat. adapun hadis yang 

menyatakan kewajiban zakat yaitu: ketika Rasulullah saw 

mengutus Mu‟adz bin Jabal untuk pergi ke Yaman, beliau 

bersabda kepadanya. 

                                                             
48 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an .... h.408. 
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هُمَا )أَنَّ انَّبَِّ صَلَّى الُلّ   وَعَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللّه عَن ْ
عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ عَثَ مُعاذًَا إِلَٰ الْيَمَنِ فَذكََرَ الَْْدِ يْثَ إِنَّ الله فَدِ 

ده وَتُ رَ   افْ تَ رَضَ عَلَيْهِيْمْ صَدَقَةً فِ أمَْوَالِِمِْ، تُ ؤْ خَذُ مِنْ أغَْنِيَا ئهِِمْ،
.   عَلَى فُ قَراَئِهِمْ(   مُت َّفَقٌ عَلَيْوِ، وَالَّفْظُ للِْبُخَاريِِّ

Yang artinya: “Dari Ibu abbas RA, sesungguhnya 

Nabi Muhammad SAW mengutus Mu‟adz bin Jabal ke 

Yaman. Lalu ia mengemukakan hadist dan di dalamnya 

terdapat ungkapan: “Sesungguhnya Allah SWT telah 

mewajibkan zakat kepada mereka di dalam harta mereka 

yang diambil dari orang-orang kaya dan akan 

dikembalikan kepada orang-orang miskin.” (HR. 

Muttafaq „Alaih) sementara redaksi tersebut adalag 

redaksi dari Bukhari..”49 

c. Dalil Ijma‟ 

Setelah Rasulullah SAW wafat kepemimpinan 

Islam di pimpin oleh khalifah Abu Bakar as-Shiddiq 

sebagai khalifah pertama, pada awal kekhalifahannya 

dihadapkan oleh masalah yang besar pada saat itu muncul 

gerakan sekelompok orang yang menolak membayar 

zakat. Khalifah mengajak para sahabat lainnya untuk 

bermufakat memantapkan pelaksanaan zakat dan 

mengambil tindakan tegas terhadap orang-orang yang 

menolak membayar zakat dan menggolongkan mereka 

                                                             
49 Ibnu Hajar Al-„Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, 

Penerjemah: A.Hassan (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2006), Cetakan 

XXVII, h.265 
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sebagai orang yang murtad.50 Selanjutnya setelah itu pada 

masa Tabi‟in dan para Imam Mujtahid serta murid-

muridnya telah melakukan ijtihad dan merumuskan pola 

operasional zakat sesuai dengan kondisi pada masa itu 

dengan mewajibkan membayar zakat dan bertindak tegas 

terhadap orang yang enggan membayar zakat. 

Berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist diatas, dapat 

dikatakan bahwa Allah memerintahkan kepada orang-

orang yang beriman untuk mengeluarkan hartanya dijalan 

Allah, karena zakat merupakan suatu kewajiban bagi 

setiap muslim yang mempunyai kelebihan harta. Hukum 

zakat adalah wajib. 

3. Jenis-jenis Zakat 

Sebagimana yang sudah diketahui sebelumnya 

dalam al-Qur‟an perintah zakat itu tidak selalu disebut 

dengan kata al-zakah, walaupun mempunyai arti yang 

berbeda dengan zakat, tetapi dipergunakan untuk 

menunjukan makna zakat dengan istilah infaq dan 

shadaqah. Zakat dapat dikelompokan dalam dua jenis 

yaitu zakat fitrah dan zakat maal. Kedua jenis zakat ini 

dapat dikemukakan secara sederhana dalam uraian berikut 

ini: 

                                                             
50

 Abdurrachman Qadir , Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan 

Sosial, ... h.49. 
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a. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan 

oleh seseorang muslim pada waktu bulan ramadhan, 

dimana waktu yang paling utama adalah setelah 

terbenamnya matahari diakhir ramadhan sampai sebelum 

dilaksanakannya shalat „Idul Fitri.  

Hukum zakat fitrah menurut jumhur ulama adalah 

wajib atas tiap-tiap orang Islam laki-laki dan perempuan. 

Sedangkan syarat yang wajib mengeluarkan zakat fitrah 

adalah beragama Islam, hidup pada saat bulan Ramadhan, 

dan memiliki kelebihan kebutuhan pokok untuk malam 

dan hari raya Idul Fitri.
51

 

b. Zakat Maal 

Zakat maal adalah zakat yang harus dibayarkan 

untuk menyucikan harta kita. Zakat maal hanya 

dibebankan kepada orang-orang yang telah mampu serta 

mencapai nisab yang telah ditentukan dan waktu 

kepemilikannya telah mencapai haul (satu tahun). Zakat 

maal terbagi menjadi beberapa jenis, yakni Zakat Emas 

dan Perak,zakat binatang ternak, zakat perniagaan, Zakat 

                                                             
51

 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: 

Kencana, 2009), h.33. 
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hasil bumi, zakat rikaz (barang temuan), zakat ma‟adin 

(barang galian).
52

 

4. Syarat dan Rukun Zakat 

a. Syarat Orang Yang Wajib Berzakat 

Para ulama sepakat bahwa yang diwajibkan 

berzakat adalah : 

1) Seorang muslim dewasa 

2) Berakal sehat  

3) Merdeka  

4) Mempunyai harta atau kekayaan yang cukup 

nishab, Artinya sejumlah harta yang telah 

cukup jumlahnya untuk dikeluarkan 

zakatnya.
53

 

5) Lebih dari Kebutuhan Pokok, Artinya zakat 

yang dikeluarkan setelah terdapat kelebihan 

dari kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhan 

sandang, pangan, papan.
54

 

b. Syarat Kekayaan Yang Wajib Zakat adalah : 

1) Milik Penuh, Bahwa kekayaan itu harus berada 

didalam kekuasaannya sendiri, tidak tersangkut 

didalam hak orang lain. 

                                                             
52

 Aden Rosadi, Zakat dan Wakaf Konsepsi, Regulasi dan 

Impelemtasi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2019), cetakan pertama, 

h,25-31. 
53 Umrotul Hasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen 

Pemberdayaan Ekonomi Umat, .... h.37. 
54 Masduki, Fiqh Zakat, ...h.39. 
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2) Berkembang, Artinya kekayaan itu 

memberikan keuntungan atau pendapatan dari 

kegiatan usaha baik dilakukan sendiri atau 

bersama. 

3) Cukup Nisab, sejumlah harta tertentu yang 

sudah cukup jumlahnya untuk dikeluarkan 

zakatnya. 

4) Bebas dari hutang, apabila pemilik kekayaan 

itu mempunyai hutang yang menghabiskan 

jumlah kepemilikan sehingga kekayaan itu 

tidak sampai senisab. 

5) Mencapai Haul, Artinya telah cukup waktu 

untuk mengeluarkan zakat yang biasanya 

kekayaan itu telah dimilikinya dalam waktu 

satu tahun.
55

 

c. Rukun Zakat  

Sedangkan rukun zakat adalah mengeluarkan 

sebagian harta dari nisab (harta),dengan melepaskan 

pemilikan terhadapnya, menjadikan sebagian milik orang 

fakir, dan menyerahkan kepadanya atau harta tersebut 

diserahkan kepada wakilnya, yakni imam atau orang yang 

bertugas memungut zakat (amil). 
56

 

                                                             
55 Umrotul Hasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen 

Pemberdayaan Ekonomi Umat, ... h.43. 
56

 Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqh, Sosial dan 

Ekonomi, ... h.8 



69 

 

 

 

5. Hikmah Zakat 

Diantara banyaknya hikmah zakat, hikmah yang 

langsung dan nyata dirasakan oleh fakir miskin adalah 

zakat yang dikeluarkan oleh orang kaya untuk para 

mustahik penerima zakat merupakan bentuk kepedulian 

cinta kasih dari para muzakki. Disamping untuk 

meningkatkan hubungan dengan antar sesama manusia, 

zakat bertujuan untuk memberikan jaminan 

keberlangsungan hidup. Hikmah dan manfaat zakat 

tersebut adalah : 

a. Bagi Muzakki  

1) Menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa 

kemanusiaan yang tinggi 

2) Menghilangkan sifat kikir, rakus dan 

materialistis 

3) Menumbuhkan ketenangan hidup 

4) Sekaligus mengembangkan dan membersihkan 

harta yang dimiliki, mencegah hati dari 

kesenangan duniawi.
57

 

b. Bagi Mustahik karena zakat merupakan hak 

mustahik harta yang dimiliki berfungsi untuk: 

1) Untuk menolong membantu mambina para 

mustahik ke arah kehidupan yang lebih baik dan 

sejahtera sehingga mereka dapat memenuhi 

                                                             
57 Masduki, Fiqh Zakat, ...h.19. 
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kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat 

beribadah dengan tenang dan terhindar dari 

bahaya kekufuran. 

2) Menghilangkan sifat iri dengki dan hasad yang 

mungkin timbul dari kalangan mereka terhadap 

orang- orang yang berkecukupan.
58

 

6. Asnaf Penerima Zakat 

Orang-orang yang berhak menerima zakat atau 

mustahik zakat terdiri dari 8 golongan yaitu : Fakir, 

miskin, „amil, mu‟allaf, riqab, gharimin, fi sabilillah dan 

ibnu sabil, sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur‟an 

surat at-Taubah ayat 60. 

a. Fakir adalah orang yang penghasilannya tidak 

dapat memenuhi kebutuhan pokok sesuai dengan 

kebiasaan masyarakat tertentu. Dalam artian fakir 

adalah orang yang tidak memiliki penghasilan atau 

harta yang kurang dari nishab zakat, kondisinya 

lebih buruk daripada orang miskin.
59

 

b. Miskin adalah orang-orang yang memerlukan, yang 

tidak dapat menutupi kebutuhan pokoknya sesuai 

dengan kebisaan yang berlaku.
60

 Miskin menurut 

mayoritas ulama orang yang tidak memiliki harta 

                                                             
58 Masduki, Fiqh Zakat, ...h.19. 
59 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah., … h.442 
60 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, … h.43 
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dan tidak mempunyai pencaharian yang layak 

untuk meemnuhi kebutuhan hidupnya. 

c. Amil zakat termasuk kedalam golongan penerima 

zakat hal ini disebutkan dalam al-Qur;an, amil 

zakat itu sendiri adalah mereka yang diangkat oleh 

penguasa atau oleh badan perkumpulan untuk 

mengurus zakat, mensosialisasikan dan 

mendistribusikan zakat dengan tepat sasaran sesuai 

dengan ketentuan.
61

 

d. Muallaf adalah mereka yang dijinakkan hatinya 

yang perlu ditarik simpatinya kepada Islam, mereka 

yang dimantapkan hatinya dalam Islam.
62

 

e. Riqob atau hamba sahaya artinya budak yang 

dimerdekakan telah dijanjikan oleh tuannya. 

Agama tidak mengenal adanya perbudkan oleh 

karena itu budak dibebaslan agar memiliki 

kesetaraan dengan yang lain. 

f. Gharimin adalah mereka yang mempunyai hutang. 

Tidak lagi mendapat hutangnya, karena telah jatuh 

fakir, Sehingga ia tidak mampu membayarnya. 

Golongan ini termasuk bagian dari penerima zakat, 

pemberian bantuan dari zakat bagi yang berhutang 

untuk dibayarkan utangnya dari zakat tersebut. 
                                                             

61 Aden Rosadi, Zakat dan Wakaf Konsepsi, Regulasi dan 

Impelemtasi, ... h.155. 
62 Umrotul Hasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen 

Pemberdayaan Ekonomi Umat, ... h.41. 



72 

 

 

 

g. Fi Shabilillah adalah mereka yang berjuang di jalan 

Allah SWT. Dari kalangan jumhur ulama fi 

shabilillah yakni jihad, karenanya zakat dapat 

dipergunakan untuk kepentingan jihad fisik seperti 

mendukung perang. dari segi kebahasan fi 

shabilillah mencakup segala aktivitas yang 

mengantar menuju jalan dan keridhaan Allah. 

h. Ibnu Sabil mereka yang berhak mendapatkan 

bagian dari zakat yang melakukan perjalanan demi 

kemaslahatan umum, yang manfaatnya dirasakan 

oleh khalayak umum, seperti orang yang pergi 

untuk menuntut ilmu yang kelak dibutuhkan oleh 

masyarakat. .
63

 

B. Konsep Zakat Produktif 

1. Pengertian Zakat Produktif 

Kata produktif menurut bahasa artinya yakni 

mampu, menghasilkan dalam jumlah besar, mampu 

menciptakan hasil karya secara baik dan banyak.64 

Produktif dalam hal ini kata yang disifatinya adalah kata 

zakat, sehingga zakat dimaknai menjadi zakat produktif 

yang artinya zakat di dalam pendistribusiannya bersifat 

produktif lawan dari kata konsumtif. 

                                                             
63 Masduki, Fiqh Zakat, ... h.80. 
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 Tanti Yuniar Sip, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Agung Media Mulia, 2007), h.491. 
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Penamaan zakat produktif diambil dari tujuan 

pendistribusian zakat tersebut yaitu “untuk 

diproduktifkan”. Tegasnya zakat produktif adalah model 

pendistribusian zakat yang membuat mustahik 

menghasilkan sesuatu terus menerus, dengan dana zakat 

yang diterimanya. Harta zakat yang diberikan kepada 

mustahik tidak dihabiskan atau dikonsumsi tetapi 

dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha 

mereka, sehingga dengan usaha tersebut mustahik dapat 

memehuni kebutuhan hidup secara terus menerus. Bahkan 

mengubah status mustahik menjadi muzakki.
65

 

Menurut Yusuf Qardhawi zakat produktif 

merupakan zakat yang dikelola secara produktif sebagai 

upaya dalam meningkatkan ekonomi para mustahik 

dengan memfokuskan pada sumber dayanya dengan 

melalui pelatihan-pelatihan yang mengarah kepada 

peningkatan keahlian ataupun suatu kemampuan tertentu 

yang dimiliki mustahik, pemberian dana zakat itu menjadi 

modal dasar untuk mengembangkan usaha miliknya agar 

mampu menghasilkan keuntungan yang cukup guna 
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memenuhi kebutuhan hidupnya agar menjadi mandiri 

dengan mengembangkan ekonominya.66  

Sedangkan menurut Didin Hafidhuddin yang 

dimaksud dengan zakat produktif adalah model 

penyaluran zakat yang diberikan kepada mustahik untuk 

menambah modal usahanya dan dikembangkan dalam 

menjalankan suatu kegiatan ekonomi.67 Menurut Umrotul 

Hasanah pendayagunaan dana zakat untuk di produktifkan 

dengan tujuan mengadakan dan mengembangkan usaha 

produktif kaum dhuafa memang tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam. Penyaluran dana zakat harus 

diprioritaskan untuk mereka yang benar-benar 

membutuhkan. Setelah itu dana zakat dapat dialokasikan 

untuk program bantuan usaha-usaha mereka yang dapat 

mengangkat taraf hidup. Program bantuan sarana 

produktif tersebut guna meningkatkan kemampuan 

produksi dan membuka lapangan kerja baru untuk 

mencukupi kebutuhan jangka panjang dinyatakan sah.68 

Disamping itu mustahik sebagai penerima zakat produktif 

juga harus dibina, melakukan pengawasan serta evaluasi 

agar usaha yang dijalankan berjalan dengan baik. 
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 Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi 

Kerakyatan, .. h. 11. 
67 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, ... h.133. 
68 Umrotul Hasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen 

Pemberdayaan Ekonomi Umat, ... h.206. 
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Hemat penulis menyimpulkan bahwa yang di 

maksud dengan zakat produktif adalah model pemberian 

dana zakat yang membuat penerimanya menghasilkan 

sesuatu secara terus menerus dari harta zakat yang 

diterimanya. Dimana harta zakat yang diberikan kepada 

penerima zakat tersebut tidak habis dipakai atau tidak 

hanya dikonsumsi untuk kebutuhan sehari-hari, tetapi 

dana zakat yang diberikan itu dikembangkan dan 

digunakan untuk membantu usaha mereka sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya secara terus menerus dan 

sehingga dengan dana zakat yang diproduktifkan dapat 

mengubah status mereka dari mustahik penerima zakat 

menjadi muzzaki.  

2. Dasar Hukum Zakat Produktif 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa yang dimaksud dengan zakat produktif adalah 

pendistribusian dana zakat yang diberikan kepada 

mustahik sebagai bantuan modal usaha yang digunakan 

untuk usaha produktif dari dana zakat yang 

diproduktifkan tersebut guna meningkatkan taraf hidup 

mustahik diharapkan dapat mengubah status mustahik 

menjadi muzakki.  

Hal ini juga pernah dilakukan oleh Rasulullah 

SAW, dimana ketika itu beliau memberikan dana zakat 

untuk digunakan sahabatnya sebagai modal usaha. Hal ini 
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sesuai dengan yang disebutkan oleh Didin Hafidhuddin
69

 

Dalam Hadis Nabi dijelaskan yang berkenan dengan zakat 

yang di distribusiakan secara produktif adalah dalil yang 

diriwayatkan oleh Muslim, yaitu ketika Rasulullah 

memberikan uang zakat kepada Umar bin al-Khattab yang 

bertindak sebagai amil zakat serayanya bersabda : 

عَنْ عٌمَرَ بْنِ الَخطاَبِ رَضِىَ اُلله عَنْوُ قاَلَ كَانَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى 
ءَ فاََ قُ وْلُ اعْطِوِ مَنء ىُوَ افَْ قَرُ الِيَْوِ  اَلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يُ عْطِيْنِِ الْعَطاَ 

رُ مَشْرِفٍ  الِ شَيْئٌ وَانَْتَ غَي ْ
َ
مِنِِّ فَ قَالَ خُذُهُ اِزاَ جَاءَ كَ مِنْ ىَذَاالم
     وَمَا لَِ فَلََ تَ تْبِعْوُ نَ فْسَكَ )رواه المسلم(

“Dari Umar bin Khatab ra. berkata : Rasulullah 

SAW memberikan pemberian kepadaku, lalu saya berkata 

kepada beliau : Berilah kepada orang yang lebih 

memerlukannya dari pada saya”. Beliau bersabda 

“Ambillah itu (kembangkanlah), apabila ada sesuatu 

yang datang kepadamu dari harta ini sedangkan kamu 

tidak melekat (untuk mengambilnya) dan tidak meminta 

maka ambillah ia. Sesuatu yang tidak (seperti itu) maka 

janganlah kamu ikutkan dirimu padanya.” (HR. 

Muslim).70 

Dalam hadist lain dikutip dari Didin Hafidhuddin 

hadist riwayat Imam Bukhari dan Abu Hurairah, 

Rasulullah SAW bersabda: 

                                                             
69 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, ... h.133. 
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 Zaenuddin Ahmad Azzubaidi, Hadits Shahih Bukhari Terj. Jilid I, 

(Semarang: Toha Putra,1986), h.516-517. 
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مَنْ تَصَدَّقَ بِعَدْ لِ تََرْةٍَ مِنْ كَسْبِ طيَْبٍ وَلِيََ قْبَلُ الله إِ لًِ 

 ْ الطَّيِّبَ وَاإِنَّ الله يَ تَ قَب َّلُهاَ بيَِمِيْنِوِ . ثَُُّ يُ ربََ يْهاَ لِصاَحِبِوِ كَماَ يُ رَبِّّ

 أَحَدكُُمْ فَ لُوَّهُ حَتََّّ تَكُوْنَ مِثْلَ الْْبََلِ 

“Barangsiapa yang bersedekah dengan senilai 

sebiji kurma dari hasil usaha yang halal, dan Allah tidak 

akan menerima kecuali dari yang baik (halal). Dan Allah 

akan menerima sedekah yang baik dengan tangan kanan-

Nya, lalu mengembangkannya buat miliknya, seperti 

halnya seseoramg di antara kamu mengembangkan anak 

ternaknya, sehingga hartanya itu akan menjadi besar 

seperti sebuah gunung.”
71

 

Hadis lain yang berkenan dengan zakat yang 

didistribusikan untuk usaha produktif seperti yang dikutup 

oleh Yusuf Qarhdawi hadist diriwayatkan oleh Anas bin 

Malik, yang berbunyi: 

أَنَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَكُنْ يُسْأَلُ شَيْئاً عَلَئ 
اْلإسْلََ مِ إِلَِّ أَ عْطاَهُ, رَجُلٌ فَسَألَوَُ: فَأَمَرلََوُ بِشَاءٍ كَثِي ْرةٍَ, بَ يَْ 

قَ وْمِوِ فَ قَالَ يََقَ وْمِأَسْلِمُوْا, فَأنَّ جَبَ لَيِْ مِنْ شاءَِ. قاَلَ فَ رَجَعَ إِلََ 
مَُُمَّدًا يُ عْطِي عَطاءَ مَنْ لَِ يََْشًى الفَاقَةَ )رواه أحَد بِ سنا د 

 صحيح(
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“Bahwasanya Rasulullah SAW tidak pernah 

menolak jika diminta sesuatu atas nama Islam, maka 

Anas berkata “suatu ketika datang seorang laki-laki 

meminta sesuatu kepada beliau, maka beliau 

memerintahkan untuk memberikan kepadanya domba 

(kambing) yang jumlahnya sangat banyak yang terletak 

dua gunung dari harta shadaqah, lalu laki-laki itu 

kembali kepada kaumnya seraya berkata “wahai kaumku 

masuklah kalian ke dalam Islam, sesungguhnya 

Muhammad telah memberikan suatu pemberian yang dia 

tidak takut jadi kekurangan” (HR. Ahmad dengan sanad 

sahih).
72

 

Maksud dari hadist tersebut sebagai bukti bahwa 

dana zakat dapat disalurkan dalam bentuk modal usaha 

yakni dengan pemberian kambing yang akan 

menjadikannya sebagai modal untuk melanjutkan 

kehidupan. Distribusi zakat produktif sebagaimana 

terdapat dalam syariat Islam bahwa dana zakat 

sepenuhnya adalah milik mustahik. Dalam firman Allah 

SWT surat Az-Zariat ayat 19 menerangkan bahwa : 

لِ وَالْمَحْرُوْمِ ﴿٪ٔ﴾ اۤىِٕ  وَفِْٓ امَْوَالِِمِْ حَقٌّ للِّسَّ

                                                             
72

 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai 

Status dan Filsafat Zakat Berdasarkan Qur‟an dan Hadits, Cet. X, 

diterjemahkan oleh: Salman Harun dkk, (Bogor: Pustaka Litera Antara Nusa, 

2007), h.564. 
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“Dan pada harta benda mereka ada hak orang 

miskin yang meminta, dan orang miskin yang tidak 

meminta. (Q.S Az-Zariyat: 19)”73 

3. Penerima Zakat Produktif 

Menurut Abdurachman Qadir menjelaskan tentang 

model penyaluran zakat produktif ini memungkinkan 

lebih efektif terwujudnya tujuan zakat. Tentang model dan 

pola penyaluran harta zakat kepada ashnaf delapan dapat 

diberikan dalam bentuk sebagai berikut: 

a. Bagi Fakir Miskin yang masih memiliki potensi untuk 

berusaha: 

1) Memberikan pinjaman modal usaha dalam bentuk 

pinjaman kebajikan (Qardhul Hasan). 

2) Membangun sarana prasarana pertanian dan 

pendistribusian untuk menampung orang-orang 

miskin yag menganggur. 

3) Menyelenggarakan sentra-sentra pendidikan 

keterampilan dan kejuruan untuk mendidik para 

penganggur agar mereka memiliki (sklill) 

keterampilan tertentu. 

b. Bagi Muallaf 

1) Membantu kehidupan ekonomi para muallaf yang 

umumnya mereka mengalami kesulitan ekonomi 

akibat berpindah agama. 

                                                             
73 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, ... h.521. 
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2) Membiayai pengembangan kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat tertinggal. 

c. Bagi Riqab 

1) Membantu pembebasan orang-orang tertentu yang 

dipenjara karena menggunakan hak asasinya dalam 

membela agama dan kebenaran. 

2) Membantu pembebasan muslim yang tertindas baik 

manusia indivudu maupun sosial. 

d. Gharimin  

1) Membantu atau meminjamkan pembayaran hutang-

hutang orang yang jatuh pailit dalam menjalankan 

kewajibannya. 

2) Membantu peningkatan kemampuan manajemen 

bagi orang-orang yang melakukan usaha dengan 

modal pinjaman berbunga atau memberikan modal 

usaha tanpa bunga (Qardhul Hasan). 

e. Fi Shabilillah  

1) Membantu pembiayaan dalam usaha meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dalam rangka 

penunaian tugas sosialnya, 

f. Ibnu Sabil 

1) Menyediakan dana bagi musafir yang kehabisan 

biaya dalam perjalanan. 
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2) Membantu para pelajar yang kekurangan bekal atau 

biaya.
74

 

4. Pengelolaan Zakat Produktif 

Pengelolaan adalah proses, cara pembuatan 

mengelola atau proses melakukan kegiatan tertentu 

dengan menggerakan tenaga orang lain atau dengan 

pengertian lain pengelolaan, Proses yang memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.
75

 

Sedangkan yang dimaksud dengan pengelolaan 

zakat adalah suatu kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengkoordinasian dalam pengumpulan zakat, 

pendistribusian zakat dan pendayagunaan zakat. Oleh 

karena itu,untuk optimalisasi pendayagunaan zakat 

diperlukan pengelolaan zakat oleh lembaga amil zakat 

yang professional dan mampu mengelola dana zakat yang 

telah terhimpun di distribusikan secara tepat sasaran. 
76

  

Tujuan pengelolaan zakat terdapat dalam Pasal 3 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 menjelaskan 

bahwa pengelolaan zakat bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan 

                                                             
74 Abdurrachman Qadir , Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan 

Sosial, ... h.173-176 
75

 “Definisi Pengelolaan” https://id.wiktionary.org/wiki/pengelolaan 

diakses pada 24 Juni 2021 pukul. 21:04 WIB. 
76 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, … h.446 
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zakat serta meningkatkan manfaat zakat untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 

penanggulanggan kemiskinan.
77

 Dalam pengelolaan zakat, 

pengumpulan dan pendistribusian zakat merupakan dua 

hal yang sama pentingnya. Namun di dalam al-Qur‟an 

lebih memperlihatkan masalah pendistribusiannya. Hal ini 

disebabkan karena pendistribusian dana zakat 

memerlukan berbagai sarana dan fasilitas serta pendataan 

dan pengawasan karna itu sangat penting agar 

pendisrtibusian dana zakat tidak diselewengkan atau 

kurang efektif.  

Pola pendistribusian dana zakat secara produktif 

harus diatur sedemikian rupa agar tujuan dari program 

tersebut tercapai. Maka diperlukan manajemen zakat 

terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat.  

Beberapa proses dalam aktifitas manajemen 

pengelolaan zakat diantaranya :  

1) Planning (Perencanaan)  

Dalam manajemen zakat proses awal yang 

harus dilakukan perencanaan. Perencanaan merupakan 

proses pemikiran penentuan sasaran dan tujuan yang 

                                                             
77 Pasal 3 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat. 
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ingin dicapai. Dari perencanaan tersebut, kemudian 

dibuatlah program kerja yang sesuai dengan tuntutan 

dan kebutuhan kelembagaan zakat yang telah 

ditetapkan. Misalnya dalam menentukan orang-orang 

yang berhak mendapatkan zakat produktif. 

2) Organizing (Pengorganisasian) 

Sebagai sebuah lembaga yang dikelola secara 

profesional seperti LAZ harus mempunyai rencana 

kerja yang terencana. Beberapa hal yang harus ada 

untuk mewujudkan lembaga pengelola zakat yang 

baik dan profesional antara lain : harus ada tujuan 

yang hendak dicapai, adanya hubungan satu sama lain 

dan juga adanya wewenang dan tanggung jawab. 

3) Directing (Pelaksanaan) 

Dalam pengelolaan dan pendistribusian dana 

zakat lembaga amil zakat harus melakukan sosialiasasi 

diberbagai media untuk menumbuh kembangkan 

kesadaran bagi para muzakki yang berkewajiban 

membayarkan zakatnya. Disamping itu dalam 

menggali sumber zakat ada strategi dalam 

pengumpulan zakat yaitu Pembukaan unit 
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pengumpulan zakat, Pembukaan konter penerimaan 

zakat dan pembukaan rekening bank.
78

 

4) Controlling (Pengawasan) 

Pengawasan zakat dilakukan untuk mengetahui 

jalannya suatu program yang dilakukan, juga untuk 

mengukur dan memperbaiki kinerja amil zakat guna 

memastikan bahwa tujuan badan atau lembaga amil 

zakat disemua tingkatan dan rencana yang telah 

dirancang untuk mencapainya yang telah sedang 

dilaksanakan.
79

 

Adapun beberapa hal yang dilakukan oleh 

pengelola zakat dalam mengelola dana zakat antara lain 

sebagai berikut : 

a. Proses Pengumpulan Zakat Produktif  

Dalam kerangka fundraising, lembaga amil harus 

giat melakukan edukasi, sosialisasi, promosi dan transfer 

informasi sehingga menciptakan kesadaran kepada para 

donatur untuk melakukan kegiatan program atau yang 

berhubungan dengan pengelolaan kerja sebuah lembaga 

amil. Dibutuhkan strategi yang kuat dalam menjalankan 

penghimpunan dana agar memperoleh dana yang 

                                                             
78

 Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqh, Sosial dan 

Ekonomi, (Surabaya: Putra Media Nusantara,2010), h. 61. 
79 Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqh, Sosial dan 

Ekonomi, ... h. 65. 
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maksimal.
80

Sama seperti pengumpulan dana zakat pada 

umumnya cara-cara yang digunakan organisasi pengelola 

zakat dalam menghimpun dana zakat secara produktif 

dapat meliputi pembukaan konter-konter penerimaan 

zakat, pemasangan iklan pada media massa, 

korespondensasi, kunjungan ke rumah rumah dan kontak 

dengan komunitas tertentu.
81

 

b. Proses Pendayagunaan Zakat Produktif 

Pendayagunaan zakat secara produktif perlu 

memperhatikan skala prioritas, yakni mendahulukan 

kelompok mustahik yang paling memerlukan. Para ulama 

sepakat fakir dan miskin menjadi prioritas utama dalam 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat produktif. 

Karena tujuan stategis pengelolaan zakat adalah untuk 

mengatasi masalah kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan dikalangan umat Islam. 

Dalam mendayagunakan dana zakat, pada 

umumnya BAZ dan LAZ melakukan pendayagunaan dana 

zakat tidak seluruhnya diberikan dalam bentuk uang tunai 

melainkan sebagian disalurkan dan bentuk program jasa 

dan keterampilan serta pengembangan wawasan. Hal ini 

diharapkan bahwa pola penyaluran dana zakat yang habis 
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 Badan Amil Zakat Nasional , Fikh Zakat Kontekstual Indonesia, 

(Jakarta : BAZNAS, 2018), h. 257. 
81 Umrotul Hasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen 

Pemberdayaan Ekonomi Umat, ... h.178. 
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dipakai ini tidak melestarikan mustahik sebagai mustahik 

abadi melainkan dapat mentransformasi mereka dari 

mustahik menjadi muzzaki.
82

 Dana zakat yang 

didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningakatan kualitas umat 

seperti didayagunakan untuk usaha produktif itu sendiri, 

dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah 

terpenuhi.
83

 

Menurut Didin Hafidudhin yang dikutip dari buku 

Bank dan Lembaga Keuangan Syariah dalam karyanya 

Andri Soemitra menjelaskan bahwa: Pendayagunaan zakat 

dari hasil pengumpulan dana zakat secara produktif dapat 

dilakukan setelah terpenuhinya beberapa point yakni zakat 

haruus disalurkan kepada 8 asnaf, harus mendahulukan 

orang-orang yang paling tidak berdaya memenuhi 

kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan 

bantuan. Di samping itu, pendayagunaan zakat secara 

produktif harus memiliki usahausaha yang nyata yang 

berpeluang menguntunngkan, dan mendapatkan 

persetujuan dari dewan pertimbangan. Adapun prosedur 

pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha 

produktif berdasarkan: 
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1) Melakukan studi kelayakan 

2) Menetapkan jenis usaha produktif 

3) Melakukan bimbingan dan penyuluhan 

4) Melakukan pemantauan, pengendalian dan 

pengawasan 

5) Mengadakan evaluasi 

6) Membuat pelaporan
84

 

Manajemen zakat merupakan proses kegiatan 

melalui kerjasama orang lain dalam rangka 

pendayagunaan zakat sebagai pilar kekuatan ekonomi dan 

sarana peningkatan kesejahteraan. Manajemen 

pendayagunaan zakat diantaranya: 

1) Menyelenggarakan program layanan mustahik 

untuk membantu mereka yang membutuhkan 

secara konsumtif dan secara produktif. 

2) Menjalin kerjasama dengan lembaga lain untuk 

membuat program unggulan di bidang pendidikan 

dan dakwah. 

3) Menjalin kerjasam dengan lembaga lain untuk 

membuat program unggulan di bidang ekonomi.
85

 

Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif 

dapat dilakukan dengan memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

1) Telah memenuhi ketentuan syariah. 
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2) Menghasilkan nilai tambah ekonomi untuk 

mustahik. 

3) Mustahik berdomisili di wilayah kerja lembaga 

pengelola zakat. 

4) Penerima manfaat merupakan perorangan atau 

kelompok yang memenuhi kriteria sebagai 

mustahik. 

5) Memberikan pembinaan atau pendampingan 

kepada mustahik dari amil zakat yang berada di 

wilayah domisili mustahik.
86

 

Sedangkan dalam perundang-undangan Indonesia 

sendiri dijelaskan mengenai pendayagunaan dana zakat 

yang dikelola secara produktif, dalam undang-undang No. 

23 tahun 2011 pasal 27 tentang pengelolaan zakat 

disebutkan sebagai berikut: 

(1) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif 

dalam rangka penanganan fakir miskin dan 

peningkatan kualitas umat. 

(2) Pendayaguanaan zakat untuk usaha produktif 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

apabila kebutuhan dasar mustahik terpenuhi. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan 

zakat untuk usaha produktif sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) diatur dalam peratuan 

menteri.
87
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Kemudian dalam penjelasan tersebut dicantumkan 

bahwa: 

(1) Yang dimaksudkan dengan “usaha produktif” ialah 

usaha yang mampu mengangkat pendapatan, taraf 

hidup dan kesejahteraan masyarakat.Yang 

dimaksud dengan “peningkatan kualitas umat” 

ialah peningkatan sumber daya manusia. 

(2) Kebutuhan dasar mustahik meliputi kebutuhan 

pangan, sandang, perumahan, pendidikan dan 

kesehatan. 

 

Dari penjelasan undang-undang tersebut pada uu 

No.23 tahun 2011 pasal 27 dapat dipahami bahwa 

pendayagunaan dana zakat secara produktif ini 

diperbolehkan dan mempunyai legitimasi hukum di 

Indonesia. Namun dalam proses pengelolaannya zakat 

produktif mempunyai beberapa persyaratan yang harus 

dipenuhi yakni terpenuhinya kebutuhan dasar mustahik 

seperti dalam penjelasan pasal tersebut. 

Sementara itu mengenai peraturan dana zakat 

yang didayagunakan secara produktif terdapat dalam 

Keputusan Menteri Agama, dan pasal 16 dan pasal 17 

Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Haji, dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1) Pendayagunaan zakat berdasarkan skala prioritas 

keperluan mustahik dapat dimanfaatkan untuk usaha 

produktif (pasal 16 (2) ). 
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2) Hasil penerimaan infaq, sodaqoh, hibah, wasiat, waris, 

dan kafarat didayagunakan terutama untuk usaga 

produktif (pasal 17). 

3) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dilakukan 

berdasarkan persyaratan sebagai berikut.  

a) Apabila pendayagunaan zakat untuk mustahik, 

sudah terpenuhi dan ternyata masih kelebihan: 

b) Melakukan pemantauan (monitoring) 

pengendalian (kontrol) dan pengawalan: 

c) Mengadakan evaluasi dan membuat laporan.
88

 

Dari uraian pasal 16 dan 17 tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pendayagunaan zakat diutamakan 

untuk disalurkan kepada 8 golongan asnaf yang telah 

ditentukan oleh ketentuan agama. Adapun dana zakat 

yang digunakan untuk usaha produktif harus memenuhi 

beberapa persyaratan, seluruh mustahik telah memenuhi 

kebutuhannya kemudian melalui studi kelayakan dan 

pengawalan, mesti ada penilaian dan juga membuat 

laporan. 

Dengan demikian penyaluran dana zakat secara 

produktif ini sangat selektif yaitu mealalui suatu proses 

seleksi yang ketat dan harus memenuhi sejumlah syarat-

syrat tertentu yang telah ditetapkan sehingga tidak 

bertentangan dengan ketentuan syariah. Dalam 

pendistribusiannya zakat yang sudah terkumpul dan 
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dikelola oleh Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil 

Zakat harus disalurkan kepada penerima zakat atau 

mustahik. Pendistribusian dana zakat dapat dilakukan 

dalam dua pola yakni secara konsumtif dan secara 

produktif.  

Para amil zakat diharapkan mampu melakukan 

pembagian porsi hasil pengumpulan zakat, misalnya 60% 

untuk zakat konsumtif dan 40% untuk zakat produktif. 

Program dari penyaluran hasil pengumpulan zakat secara 

produktif dapat dilakukan melalui program bantuan usaha 

lemah, Pendidikan gartis dalam bentuk beasiswa dan 

pelayanan kesehatan gartis.
89

 

Menurut M. Muhammad Daud Ali dikutip dari 

buku Pendayagunaan Zakat Produktif karangan Armidi 

Musa menjelaskan model pemanfaatan pendistribusian 

dana zakat yang dapat dikategorikan sebagai berikut : 

1) Konsumtif Tradisional 

Adalah pendayagunaan zakat secara konsumtif, 

zakat dibagikan kepada orang yang berhak 

menerimanya untuk dimanfaatkan secara 

langsung, seperti zakat fitrah. Untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari atau zakat harta yang 

diberikan kepada korban bencana alam. 

2) Konsumtif Kreatif 

Yang dimaksud dengan pendayagunaan konsumtif 

kreatif adalah zakat yang diwujudkan dalam 
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bentuk lain dari barangnya seperti dalam bentuk 

alat-alat sekolah, beasiswa dan lain-lain. 

3) Produktif Tradisional 

Pendayaguanaan zakat dengan cara produktif 

tradisional adalah zakat yang diberikan dalam 

bentuk barang-barang produktif misalnya 

kambing, sapi, mesin jahit, alat-alat pertukangan 

dan lain sebagainya. Pemberian zakat seperti ini 

dapat mendorong menciptakan suatu usaha atau 

memberikan lapangan kerja baru bagi fakir-

miskin. 

4) Produktif Kreatif  

Pendayagunaan zakat secara produktif kreatif 

maksudnya pendayagunaan zakat diwujudkan 

dalam bentuk modal yang dapat dipergunakan, 

baik untuk membangun suatu proyek sosial 

maupun membantu atau menambah modal seorang 

pedagang kecil.
90

  

 

Terkait dengan kebijakan pendayagunaan zakat 

Pertama, Distribusi secara konsumtif, dalam 

pendistribusian zakat seperti ini tidak lain tujuannya yaitu 

untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. 

Lembaga amil zakat harus memiliki kebijakan dan perlu 

membuat ketentuan siapa saja yang berhak menerima 

zakat secara konsumtif misalnya seperti mustahik yang 

memang tidak mampu bekerja seperti orang cacat, tua 

(pikun) orang lemah dan lain-lain.
91
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Kedua, Distribusi secara produktif, pola 

pemberdayaan dana zakat secara produktif dikembangkan 

pada skema qordhul hasan yakni diberikan zakat dalam 

bentuk pinjaman modal usaha berupa pinjaman 

kebajikan.
92

 Skema qordul hasan ini artinya adalah 

apabila di peminjam tidak mampu mengembalikan 

pinjamannya, maka berdasarkan hukum zakat peminjam 

atau mustahik dibebaskan hutangnya. Pola pendistribusian 

dana zakat secara produktif ini dianggap lebih optimal 

karna paling memungkinkan untuk kesejahteraan fakir 

miskin dan lebih efektif terwujudnya tujuan perintah 

zakat. Dalam hal ini perlu dipahami bahwa zakat bukan 

merupakan tujuan, tetapi zakat sebagai alat untuk 

mencapai tujuan tersebut yaitu untuk mewujudkan 

keadilan sosial dalam upaya mengentaskan kemiskinan.
93

  

Pola distribusi zakat produktif ini dikhususkan 

bagi yang mampu bekerja sehingga mereka diberikan 

pelatihan-pelatihan modal kerja, memberikan beasiswa 

bagi anak-anak fakir miskin maupun pemberian modal 

usaha untuk usaha kecil. Sistem pendistribusian dana 

zakat yang dilakukan oleh BAZ maupun LAZ harus 

mampu mengangkat dan meningkatkan taraf hidup umat 
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Islam, terutama bagi para penyandang masalah sosial. 

Baik BAZ maupun LAZ harus memiliki misi untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan 

sosial. 
94

 

C. Konsep Maslahah Mursalah 

1. Pengertian Maslahah Mursalah 

Untuk memahami masalah mursalah secara baik 

terlebih dahulu membahas makna dalam kajian ushul 

fiqih. Maslahah Mursalah terdiri dari dua kata yaitu 

maslahat dan mursalah. Secara etimologis kata maslahah 

صلح ) dari kata soluha-yaslahu-sulhan-masalah (المصلحة)

 ,yang memiliki makna baik,cocok, selaras (يصلحا مصلحة

berguna.
95

 Dengan kata lain maslahah adalah upaya untuk 

mengambil manfaat dan menghilangkan 

mafsadat/mudharat. Dari sinilah dapat dipahami bahwa 

maslahah merupakan inti dari setiap syari‟at yang 

diturunkan oleh Allah swt kepada manusia untuk menjaga 

syari‟at (maqashid syariah). Adapun yang dimaksud 

dengan mursalah dipahami sebagai sesuatu yang mutlak 

yaitu mursalah secara khusus tidak dijabarkan oleh nash 

maupun tidak ada perintah ataupun larangan. Maka 
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dengan tidak adanya qorinah tersebut, maka maslahah 

bisa menjadi acuan dalam menentukan suatu hukum.
96

 

Sementara secara istilah, para ulama ushul fiqih 

mendefinisikan maslahah dalam beragam perspektif 

dikuti dari bukuUshul Fiqh Metode Ijtihad Hukum Islam 

karangan Agus Miswanto menjelaskan beberapa pendapat 

diantarnya, menurut Al-Ghazali kemaslahatan adalah pada 

dasarnya merupakan istilah tentang mengambil manfaat 

atau menolak mudharat (bahaya). Bahwa memperoleh 

manfaat dan mencegah mudharat merupakan bentuk 

tujuan dari maqashid.
97

  

Sedangkan menurut Ali Hasaballah menjelaskan 

bahwa syariat tidak dimaksudkan kecuali dalam rangka 

untuk mewujudkan kemaslahatan makhluk. Dan yang 

dimaksudkan dengan kemaslahatan adalah menarik 

manfaat dan menolak madharat. Dan sesungguhnya 

kemaslahatan berdasarkan tingkatannya dalam 

pemenuhan tuntutan kehidupan manusia terdapat tiga 

macam yaitu: maslahat dharuriyah, hajiyah, dan 

tahsiniyah.
98

 Sehingga maslahah menjadi penetapan 

hukum berdasarkan maslahah (kebaikan, kepentingan) 
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yang tidak ada ketentuannya di dalam nash atau syara‟ 

baik itu dalam ketentuan umum atau ketentuan khusus. 

Maslahah mursalah disebut juga sebagai maslahat 

mutlak. Karena tidak ada dalil yang kesalahan atau 

kebatalannya. Jadi pembentukan hukum dengan cara 

maslahah mursalah ini semata-mata untuk mewujudkan 

kemaslahatan manusia dan menolak kemudharatan dan 

kerusakan bagi manusia
99

 Menurut Abdul Wahab Kallaf 

dikuti dari buku Ushul Fiqih Perbandingan karya 

Abdullah Jarir menjelaskan bahwa tujuan syaria‟at Islam 

tidak lain adalah terwujudnya kemaslahatan bagi seluruh 

manusia, yaitu tercapainya kebaikan dan terhindar dari 

kerusakan. Sedangkan bentuk dari kemaslahatan manusia 

banyak sekali tidak terbatas seiring dengan 

berkembangnya perkembangan manusia.
100

 

Untuk itu definisi maslahah mursalah lebih 

jelasnya bahwa pembentukan hukum dimaksudkan untuk 

mewujudkan kemaslahatan manusia. Artinya, 

mendatangkan keuntungan, menolak mudharat dan 

menghilangkan kesulitan dari mereka. Sesungguhnya 

kemaslahatan manusia itu tidak terbatas pada bagian-

bagiannya dan indvidu-individunya. Kemaslahatan akan 
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terus menerus muncul bersamaan dengan perkembangan 

situasi dan kondisi manusia akibat perbedaan lingkungan. 

101
 Pada dasarnya Allah menciptakan dan menetapkan 

hukum bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan berupa 

manfaat atau menolak mudharat (kerugian) bagi 

kehidupan manusia. 

2. Dasar Hukum Maslahah Mursalah 

Pada umumnya para ulama telah sepakat bahwa 

syariat diturunkan oleh Allah SWT yakni tidak lain 

bertujuan untuk kemaslahatan bagi umat manusia yang 

didalamnya mengatur kehidupan dunia maupun akhirat. 

Hal ini ditegaskan oleh Allah di dalam firmannya surat 

Al-Anbiya ayat 107 : 

 وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلَِّ رَحَْةًَ للِّْعٰلَمِيَْ 

 Dan tiadalah Kami mengutus, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (Q.S al-

Anbiya:107).
102
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وَاذَِا جَاۤءَكَ الَّذِيْنَ يُ ؤْمِنُ وْنَ بِِٰيٰتِنَا فَ قُلْ سَلٰمٌ عَليَْكُمْ كَتَبَ ربَهكُمْ 

ءاً   مِنْكُمْ  عَمِلَ  مَنْ  ٖ  نَ فْسِوِ الرَّحَْةََۙ انََّوعَلٰى   تََبَ  ثَُُّ  بَِِهَالةٍَ  سُوْۤ

 ٦٥ - رَّحِيْمٌ  غَفُوْرٌ  ٖ  فاَنََّو وَاَصْلَحَ  ٖ  بَ عْدِه مِنْ  

Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-

ayat Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah: 

“saalmunalaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-

Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang 

berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan 

kemudia ia bertaubat setelah mengerjakannya dan 

mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha 

pengampun lagi Maha penyayang (Q.S al-An‟am :54).
103

 

 

3. Syarat-syarat Maslahah Mursalah 

Abdul Wahab Kallaf menjelaskan beberapa 

persyaratan dalam memfungsikan maslahah mursalah, 

yaitu: 

a. Sesuatu yang dianggap maslahah itu haruslah 

berupa maslahat hakiki, yakni yang benar-benar 

akan mendatangkan kemanfaatan atau menolak 

kemudaratan, bukan berupa dugaan belaka dengan 

hanya mempertimbangkan adanya kemanfaatan 
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tanpa melihat adanya akibat negatif yang 

ditimbulkannya.
104

 

b. Sesuatu yang dianggap maslahat itu hendaklah 

berupa kepentingan umum, bukan kepentingan 

pribadi. Maksudnya untuk membuktikan bahwa 

pembentukan hukum suatu kasus dapat 

mendatangkan manfaat bagi mayoritas umat 

manusia, atau menolak bahaya dari mereka, dan 

bukan untuk kemaslahatan individu atau beberapa 

orang. Dengan kata lain, seluruh kemaslahatan 

harus memberikan manfaat bagi umat manusia. 

Hukum tidak boleh disyariatkan untuk 

mewujudkan kemaslahatan khusus bagi penguasa 

tetapi diwujudkan untuk kemaslahatan umat.
105

 

c. Sesuatu yang dianggap maslahah itu tidak 

bertentangan dengan ketentuan yang ada 

ketegasan dalam Al-Qur‟an atau Sunnah 

Rasulullah atau bertentangan dengan ijma‟.
106
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4. Macam-macam Maslahah Mursalah 

a. Maslahah berdasarkan tingkat kebutuhan manusia. 

1) Maslahah dharurriyah 

Dharuriyah adalah sesuatu yang menjadi 

kedaruratan bagi kehidupan manusia. Dengan kata 

lain dharuriyat adalah perkara yang paling utama 

dimana kehidupan manusia bertumpu pada 

kebutuhan ini. Ketika perkara dharuriyah ini 

ditingkalkan maka kehidupan akan rusak. 

Kemaslahatan dharuriyah ini tercapai apabila 

kebutuhan lima dasar terpenuhi yakni agama, jiwa, 

akal, keturunan dan harta. Dengan penjelasan lain 

bahwa makna dharuriyah ini adalah segala sesuatu 

yang harus ada untuk kehidupan manusia di dunia 

dan akhirat.
107

 

2) Maslahah Hajiyah 

Hajjiyat maknanya adalah kebutuhan 

sekunder. Dengan kata lain ketika maslahah 

hajjiyah ini terwujud, maka dapat menghindarkan 

kesulitan. Tetapi jika kebutuhan sekunder ini tidak 

terwujud tidak sampai mengancam kemaslahatan, 

namun ia akan mengalami kesulitan dalam 

menempuh kehidupan ini. Berbeda dengan 
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maslahah dharuriyah yang merupakan kebutuhan 

primer yang wajib terpenuhi.
108

 

3) Maslahah Tahsiniyah 

Tahsiniyat merupakan sesuatu yang 

diperlukan manusia dalam rangka untuk 

melengkapi kehidupan. Dengan kata lain 

tahsiniyah adalah tingkat kebutuhan tersier dimana 

apabila tidak terpenuhi tidak akan mengancam 

eksistensi dharuriyah dan tidak akan pula 

menimbulkan kesulitan.
109

 

b. Maslahah berdasarkan keterhubungan dengan 

syari‟at 

1) Malahah mu‟tabarah yaitu maslahah yang 

secara tegas diakui syariat dan telah ditetapkan 

ketentuan-ketentuan hukumnya untuk 

merealisasikannya.
110

 Sementara itu menurut 

Abdul Karim Bin Ali Bin Muhammas Al-

Namlah dikutip oleh Agus Wismanto dalam 

karyanya mendefinisikan maslahah 

mu‟tabarah sebagai berikut: maslahah 

mu‟tabarah yakni kemaslahatan yang telah 

ditentukan dan ditetapkan oleh syara‟ serta 
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adanya dalil untuk menjaganya. Maka 

kemaslahatan ini adalah hujjah tidak ada 

maslahah terkait kebenarannya.
111

 

2) Maslahah al-mulgah, yaitu sesuatu yang 

dianggap maslahah oleh akal pikiran, tetapi 

dianggap palsu karena kenyataannya 

bertentangan dengan ketentuan syariat. 

3) Maslahah mursalah, dan maslahat macam 

inilah yang merupakan maslahah-maslahah 

muamalah yang tidak ada ketegasan hukumnya 

dan tidak pula ada bandingannya dalam Al-

Qur‟an dan Sunnah untuk dapat dilakukan 

analogi. Sementara itu makna dari maslahah 

mursalah jug disebut sebagai segala sesuatu 

yang dapat mendatangkan manfaat serta 

menjauhkan keburukan. Artinya petetapan 

suatu hukum tidak lainkecuali untuk 

menerapkan kemaslahatan unmat manusia, 

yakni mengambil manfaat dan menolak bahaya 

atau menghilangkan suatu kesulitan 

manusia.
112
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5. Perbedaan Pendapat Para Ulama Mengenai 

Maslahah Mursalah 

Bahwa kemaslahatan manusia itu senantiasa 

berkembang seiring berkembangnya zaman dan 

lingkungan. Pada saat yang sama wahyu sudah tidak turun 

lagi untuk menjawab persoalan yang berkembang pada 

saat ini maka dibutuhkan maslahah mursalah.
113

 

a. Pendapat ulama yang membolehkan maslahah 

mursalah. 

Imam malik dan pengikutnya sebagaian besar 

kelompok tersebut secara jelas menggunakan maslahah 

mursalah sebagai metode ijtihad. Selain oleh kelompok 

mazhab Maliki, masalah mursalah juga digunakan oleh 

kalangan non Maliki seperti : Muhammad bin Husain bin 

Hasan al-Jizani menurutnya diantara dalil yang dapat 

dijadikan sandaran untuk maslahah mursalah sebagai 

hujjah adalah sebagai berikut, menurut al-Jizani maslahah 

mursalah merupakan segala sesuatu yang mana kewajiban 

itu tidak akan sempurna kecuali dengannya. 
114

 

Maslahah mursalah termasuk hukum sarana yang 

dapat mengantarkan tujuan hukum syara‟. Dan menjaga 

eksistensi tujuan-tujuan hukum syara‟. Sedangkan 
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menurut Abdul Karim Bin Ali Muhammad Al-Namlah 

menyatakan bahwa dasar maslahah mursalah yakni ijma‟ 

Nabi SAW. 

ودل على حجيتها: إجماع الصحابة؛ حيث إن من تتبع الفتاوى 
الصادرة عنهم،ونظر إلٰ طرق اجتهاداتهم، علم أنهم كانوا 
يراعون المصالح، وينظرون إلٰ المعاني التي علموا أن القصد من 

 ًۗ إجماعا .الشريعة رعايتها، دون نكيْ من أحد، فكان 
  Kehujjahan maslahah mursalah adalah ijmak 

sahabat: ketika mengikuti berbagai fatwa yang berasal 

dari para sahabat dan melihat metode pengambilan 

ijtihad mereka, sesungguhnya mereka menjaga 

kemaslahatan dan mereka melihat kepada makna yang 

mereka ketahui yaitu sesungguhnya tujuan hukum 

syari‟ah (maqashid syariah) adalah menjaganya, tanpa 
ada satupun sahabat yang mengingkari hal ini, oleh 

karena menjadi ijmak.
115

 

Kemaslahatan umat manusia selalu baru dan tidak 

pernah habis. Maka jika hukum tidak disyariatkan untuk 

mengantisipasi kemaslahatan umat manusia yang terus 

menerus bermunculan seiring dengan tuntutan 

perkembangan mereka. Pembentukan suatu hukum 

sebagai upaya mewujudkan kemaslahatan umat manusia 
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berkisar pada kemaslahatan yang diakui oleh syar‟i 

saja.
116

 

b. Pendapat ulama yang menolak maslahah mursalah. 

Para ulama yang menolak maslahah mursalah 

sebagai dalil hukum pada umumnya sebagain syafi‟iyyah 

dan Ahnaf. Mereka berpendapat bahwa kemaslahatan 

tidak ada syahidnya berupa dalil khusus, yakni hanya 

semacam mencari kenikmatan dengan mengikuti hawa 

nafsu. Hal ini di ikuti oleh pendapat Al-Ghazali yang 

menuturkan bahwa maslahah mursalah itu bisa diterima 

ketika ada dukungan dari nash baik al-qur‟an atau sunnah. 

Ketika tidak ada dukungan dari kedua hukum tersebut di 

tolak. Karena menurutnya maslahat tidak boleh lepas dari 

nash.
117

  

Ada juga ulama yang menolak mengenai 

kehujjahan maslahah mursalah diantaranya adalah ulama 

Zhahiriyah, Syiah, Syafi‟iyah dan Ibnu Hajib dari 

kalangan Malikiyah menuturnya mereka berpendapat 

bahwa maslahah mursalah tidak memiliki bukti syar‟i 

yang membuktikan terhadap pengakuan syara‟ 
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terhadapnya maupun pembatalannya, oleh karena itu tidak 

dapat dijadikan sebagai pembentukan hukum.
118

 

Menurut Ibnu Qayyim beliau menjelaskan bahwa 

diantara kaum muslim ada sekelompok orang yang 

berlebihlebihan dalam memelihara maslahah mursalah, 

sehungga mereka beranggapan bahwa syariat merupakan 

aturan yang tidak terbatas, dan tidak bisa berlaku bagi 

kemaslahatan hamba yang membutuhkan kepada lainnya. 

Sedangkan mereka yang menutup dirinya untuk 

menempuh jalan kebenaran dan keadilan atau menolak 

kehujjahan maslahah. Dan diantara mereka ada pula 

orang-orang yang melampaui batas, sehingga mereka 

memperbolehkan sesuatu yang menafikan syariah Allah, 

akibatnya kejahatan dan kerusakan merajalela.
119

 

 

                                                             
118 Moh.Bahrudi, Ilmu Ushul Fiqh, ... h. 69. 
119 Abdul Wahab Kallaf, Ilmu Ushul Fiqih ... h.146. 

 


